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Abstrak — Perubahan dalam proses bisnis, gaya hidup dan cara kerja yang lebih efektif dan efisien disebabkan oleh
cepatnya perkembangan teknologi dalam berbagai bidang kehidupan manusia terutama bidang pendidikan. Mitra
pengabdian saat ini adalah Pesantren Muhammadiyah Kabupaten Tasikmalaya yang mempunyai permasalahan dalam
optimalisasi kegiatan pendidikan di lingkungan pesantren. Tidak maksimalnya dalam penggunaan fitur yang ada di Google
Apps For Education (GAFE) dalam aktifitas pendidikan, baik proses pengajaran antara guru dan siswa, tugas mata
pelajaran, ataupun kegiatan administrasi pendidikan lainnya sehingga perlu adanya pemanfaatan fitur tersebut secara
lebih optimal. Selain itu, menjadi hal baru bagi para guru dan siswa dalam optimalisasi pemanfaatan Google Apps for
Education (GAFE) yang menyebabkan masih terasa sulit dan perlu pendampingan untuk dimanfaatkan. Pengabdian ini
memberikan alternatif solusi untuk mitra yaitu implementasi dan pelatihan teknologi Google Apps for Education (GAFE)
untuk para guru dan siswa dalam upaya peningkatan keterampilan dan budaya tanggap terhadap pemanfaatan
perkembangan teknologi dengan maksimal sehingga berdampak pada kemudahan dan kelancaran proses pembelajaran
secara online.

Kata Kunci — Implementasi Google Apps, GAFE, Pesantren Muhammadiyah, Pelatihan.

Abstract — Changes in business processes, lifestyles and ways of working that are more effective and efficient are caused
by the rapid development of technology in various fields of human life, especially education. The current service partner is
the Muhammadiyah Islamic Boarding School in Tasikmalaya Regency which has problems in optimizing educational
activities in the pesantren environment. The use of features in Google Apps For Education (GAFE) is not optimal in
educational activities, both in the teaching process between teachers and students, subject assignments, or other educational
administration activities, so it is necessary to use these features more optimally. In addition, it is a new thing for teachers
and students in optimizing the use of Google Apps for Education (GAFE), which makes it difficult and requires assistance
to be used. This service provides alternative solutions for partners, namely the implementation and training of Google Apps
for Education (GAFE) technology for teachers and students in an effort to improve skills and culture of responsiveness to
the maximum use of technological developments so that it has an impact on the ease and smoothness of the online learning
process.
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1. PENDAHULUAN

Teknologi  komunikasi dan  informasi
memberikan dampak dan perubahan yang sangat
signifikan dalam segala aktifitas kehidupan manusia.
Diantara perubahan positif yang diakibatkan oleh
perkembangan teknologi yaitu proses dalam bisnis,
gaya hidup dan cara kerja yang berkembang menjadi
lebih efektif dan efisien [1], [2].

Dalam pendidikan saat ini, era revolusi
industri 4.0 menjadikan perkembangan bidang
teknologi memiliki dampak yang sangat positif dalam
membantu proses pembelajaran. Sebagai contoh adanya
proses pembelajaran jarak jauh (daring) yang
berkembang sebagai proses atau revolusi model
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pembelajaran di masa pandemi yang difasilitasi
dengan adanya teknologi [3], [4]. Pembelajaran
online menjadi alternatif pembelajaran yang
sangat popular di dunia pendidikan saat ini.
Dalam  implementasinya teknologi
informasi dikenalkan dan dimanfaatkan dalam
berbagai kegiatan proses belajar mengajar [5].
Dalam penelitian Rachman dkk. [6] peningkatan
efektifitas dalam pembelajaran dilakukan dengan
pendekatan model blended learning. Kurangnya
literasi digital dan tidak maunya beradaptasi
dengan teknologi menyebabkan permasalahan
yang sering muncul dalam peningkatan proses
pembelajaran. Lembaga pendidikan diharuskan
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untuk mengikuti penggunaan teknologi tepat guna
dalam proses pembelajaran, sehingga diperlukan
adanya pelatihan—pelatihan yang dapat menambah
pengetahuan (upgrading knowledge) dan kompetensi
sebagai penunjang kesuksesan dalam proses belajar
mengajar di sekolah [7].

Google Apps For Education (GAFE)
merupakan suatu layanan teknologi cloud computing
dengan  tujuan produktivitas  bisnis  yang
memungkinkan pekerjaan dikelola dan dikerjakan
tanpa batas waktu dan media/tempat [8]. Dengan
dukungan teknologi terkini layanan google apps
mempermudah pelaku bisnis dalam mengerjakan
aktivitasnya dimana saja dan kapan saja. Dukungan
google apps menjadikan bisnis lebih fleksibel dan
mendapatkan fasilitas yang lengkap. Layanan google
apps diantaranya adalah domain email pribadi, drive
sebagai penyimpan data berkapasitas tinggi dan
unlimited, aplikasi pengolahan dokumen (word dan
spreadsheet), aplikasi presentasi, dan aplikasi formulir
(google form). Selain itu juga ada fasilitas google apps
yang terintegrasi diantaranya Google Talk, Calender,
Site, Meets, dan lain-lain. Aplikasi-aplikasi ini telah
memberikan manfaat sangat besar dalam kolaborasi dan
produktivitas diantara pengguna teknologi Google Apps
For Education (GAFE) [9], [10].

Konsep Pendidikan Pondok  Pesantren
Muhammadiyah yang berlokasi di Kabupaten
Tasikmalaya berbasis asrama. Dalam asrama tersebut
terdapat pendidikan formal dan non formal dimulai
bangun tidur sampai tidur kembali. Pondok ini memiliki
visi mencetak kaderisasi ulama dan persyarikatan
Muhammadiyah sehingga mampu berkontribusi untuk
membangun Indonesia yang berkemajuan di berbagai
aspek bidang kehidupan.

Pesantren Muhammadiyah Kabupaten
Tasikmalaya mempunyai banyak inovasi program
dalam proses pembelajaran yang semakin baik dan
inovatif dengan melibatkan pemanfaatan dan
penggunaan teknologi tepat guna. Salah satu program
inovasi yang dilakukan yaitu menjalin kerjasama
dengan Program Studi Teknik Informatika yang sejalan
dengan rencana strategis pengabdian Universitas
Perjuangan Tasikmalaya kepada masyarakat luas. Salah
satu programnya melakukan pelatihan dan pemanfaatan
teknologi Google Apps for Education (GAFE).
Kegiatan pemanfaatan aplikasi teknologi Google Apps
for Education (GAFE) bertujuan untuk kemajuan
pendidikan di dalam pesantren dalam memberikan
solusi terhadap tantangan yang dihadapi di masa
pandemi covid ini.

2. ANALISIS SITUASI

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra
pengabdian Pesantren Muhammadiyah Kabupaten
Tasikmalaya dalam kegiatan pembelajaran dan
pendidikan ketika pandemi covid-19 sebagai berikut :
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dihadapi  oleh  mitra
dilaksanakannya

Tidak maksimalnya pemanfaatan fasilitas
Google Apps For Education (GAFE) oleh
civitas akademik baik guru dan siswa dalam
aktifitas pembelajaran dan pendidikan.
Pengetahuan guru dan siswa dengan adanya
perkembangan teknologi informasi
khususnya bidang pendidikan sangat minim,
sehingga perlu peningkatan khususnya
keterampilan implementasi teknologi.

Solusi dari analisis permasalahan yang
pengabdian  yaitu
penerapan dan pelatihan

aplikasi Google untuk bidang pendidikan.
Tahapan kegiatan pengabdian di lokasi mitra
ditampilkan pada Gambar 1.

Tahap 1
Persiapan Pelaksanaan Kegiatan
Pengabdian

Tahap 2
Pelaksanaan Pelatihan Google Apps
For Education (CAFE)

Tahap 3
Evaluasi Pelatihan Google Apps For
Education (CAFE)

Gambar 1. Tahapan — tahapan Kegiatan

Rincian detail tahapan—tahapan tersebut

adalah sebagai berikut :

a.

Tahap 1 : Persiapan Pelaksanaan Kegiatan
Tahapan persiapan pengabdian terdiri dari
beberapa kegiatan seperti penyiapan surat
tugas, materi presentasi dengan powerpoint,
aplikasi yang akan diimplementasikan,
fasilitas dan  dokumen  pendukung,
banner/spanduk dan pembagian tugas
kepada anggota—anggota tim pengabdian.
Selain itu, tidak lupa berkoordinasi dengan
pihak/mitra pengabdian.

Tahap 2 : Pelaksanaan Pelatihan

Tahapan pelaksanaan ini terdiri dari dua
kegiatan inti. Pembukaan kegiatan oleh
pimpinan pesantren dilanjutkan dengan
penyampaian materi tentang pemanfaatan
Google Apps For Education (GAFE) untuk
pendidikan pesantren meliputi Google
Classroom, Meets, Calender, Docs, Sheets,
Forms, dan Slides.
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c. Tahap 3 : Evaluasi Pelatihan
Tahap evaluasi terdiri dari kegiatan diskusi dan
tanya jawab. Pendampingan dilakukan setelah
selesai penerapan dan pelatihan peserta.

3. SOLUSI DAN LUARAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan
pada hari Kamis, 2 September 2021, pukul 13.00 -
15.00 WIB di ruang laboratorium komputer
(LABKOM). Dihadiri oleh 25 peserta yaitu tim IT
pesantren, guru dan siswa Pesantren Muhammadiyah
Singaparna Kabupaten Tasikmalaya. Pelaksanaan
kegiatan diawali dengan pembukaan sekaligus
sambutan dari perwakilan pimpinan pesantren. Setelah
pembukaan dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh
narasumber (Gambar 2) tentang perkembangan
teknologi dalam dunia pendidikan dengan pemanfaatan
teknologi Google Apps For Education (GAFE) untuk
kegiatan pembelajaran guru dan siswa Pesantren
Muhammadiyah.

Gambar 2. Penyampain Materi Tentang Google Apps For Education

Materi berikutnya adalah pemanfaatan google
classroom untuk pembelajaran, google form untuk
menunjang dalam pembuatan soal tugas dan quiz,
google meet sebagai penyedia layanan konferensi video
yang memfasilitasi proses perkembangan pendidikan
pesantren di masa pandemi covid, untuk kelas online
yang berkualitas dan memungkinkan pendidik dapat
mengontrol kelas virtual yang diajarkan. Tim IT
pesantren turut berkontribusi dan berkolaborasi dalam
kegiatan pengabdian berupa pelatihan dan penerapan
teknologi tepat guna seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. TIM IT Pesantren Muhammadiyah dan Dosen
Pengabdian UNPER
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Gambar 4. Peserta Pelatihan Google Apps For Education
(GAFE)

W

Gambar 5. Ujicoba Google Meets dengan Pesert Pelatihan

Gambar 6 menunjukkan kegiatan praktik
pelatihan google classroom. Percobaan yang
telah dilakukan dipandu dan peserta mengikuti
instruksi dari tutor. Google classroom ini
diharapkan membantu proses pembelajaran dan
pendidikan online selama pandemi covid-19 ini
belum berakhir.

Gambar 6. Praktik Pelatihan Google Classsroom dengan
Peserta Pelatihan

Gambar 7  menunjukkan  ujicoba
penerapan google classroom oleh guru dan siswa
ketika kegiatan proses pembelajaran. Hambatan
dalam pelatihan ini adalah koneksi internet yang
kurang memadai, sehingga memerlukan waktu
lebih lama dalam pelatihan. Selain itu perlu
dilakukan monitoring pelatihan secara terus
menerus terutama bagi guru yang sudah lanjut
usia. Ujicoba implementasi Google Classroom
menjadi salah satu indikator utama dalam
pelatihan ini.

Setelah pelatihan, dilakukan sebuah
analisis survei dampak pelatihan GAFE ini
dengan hasil indikator kemudahan aplikasi
google sebesar 81,87% dan indikator
performanya 90,73% (Tabel 1). Hal itu
menunjukkan bahwa pelatihan ini mendapatkan
respon yang baik dari peserta.
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Gambar 7. Ujicoba Implementasi Google Classsroom

Tabel 1. Kondisi mitra pengabdian sebelum dan
sesudah pelaksanaan kegiatan PKM

Sebelum PKM Setelah PKM

Kondisi mitra saat ini belum Mitra telah menerapkan tentang
menerapkan Google Apps perkembangan teknologi tepat
For Education (GAFE) guna tentang Google Apps For
dalam proses kegiatan Education (GAFE) untuk
pembelajaran. pembelajaran dan pendidikan

yang dibuktikan dengan 92%
dari total peserta pelatihan
telah mengimplentasikannya.

Mitra belum mengikuti Mitra telah mengikuti
pelatihan mengenai pelatihan mengenai penerapan
penerapan teknologi Google teknologi Google Apps For
Apps For Education (GAFE).  Education (GAFE) dengan
jumlah peserta sebanyak 25
orang. Semua peserta yang
telah terlatih selanjutnya
bertugas memberikan pelatihan
terhadap seluruh guru dan

siswa.
Mitra belum memiliki Meningkatnya kemampuan
pengalaman dalam mitra dalam penerapan dan
pengembangan dan pemanfaatan teknologi tepat
pemanfaatan teknologi untuk  guna untuk pendidikan.
pendidikan. Kemampuan ini telah

direalisasikan peserta pelatihan
terhadap seluruh siswa dalam
proses pembelajaran online.

4. KESIMPULAN

Penerapan dan pelatihan aplikasi Google
untuk pendidikan telah dilakukan di lokasi mitra
pengabdian. Sistem pembelajaran daring dengan
pemanfaatan Google Classroom berupaya menjawab
tantangan dalam menciptakan budaya perilaku
tanggap terhadap perkembangan teknologi. Sebagai
saran dalam proses implementasi Google Apps For
Education diperlukan pendampingan secara kontinu.
Terutama pendampingan bagi pendidik di pesantren
yang sudah usia lanjut dan gagap teknologi.

Selain itu untuk pengembangan berikutnya
perlu mengoptimalkan penggunaan GAFE melalui
Sistem Penjadwalan Terintegrasi. Sebagai contoh
untuk integrasi sistem informasi penjadwalan dengan
aplikasi Google Calendar.
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